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International trade plays an important role in economic growth after 
consumption, investment and government spending. the industrial sector is 
encouraged to increase international trade, especially non-oil exports. Textiles 
and textile products (TPT) is one of the most important parts of Indonesian non-
oil industry, this is because the textile industry contributes substantially to GDP. 
This study aimed to analyze the effect of the exchange rate, international prices of 
textile and textile domestic price index to the volume of Indonesian textile export 
supply in some ASEAN countries (Malaysia, Thailand, Vietnam, the Philippines 
and Cambodia). 
The data used in this research are secondary data in the period January 
2011 to December 2014, and the industry codes are used Harmonized System 
(HS) 50 to 63. The analytical method used is the Fixed Effects Model (FEM) using 
Least Square Dummy Variable (LSDV). 
The results showed that the exchange rate, domestic production index are 
positive and have significant impact on the volume of Indonesian textile exports to 
ASEAN countries (Malaysia, Thailand, Vietnam, the Philippines and Cambodia). 
While international prices have positive effect and it not significant.  
 





















 Perdagangan internasional mempunyai peranan penting dalam 
pertumbuhan ekonomi setelah konsumsi, investasi dan pengaluaran pemerintah. 
sektor industri didorong untuk meningkatkan perdagangan internasional 
khususnya ekspor non migas. Industri tekstil dan produk tekstil (TPT)  merupakan 
salah satu bagian terpenting dalam industri non migas Indonesia hal ini 
dikarenakan industri TPT memberikan konrtibusi yang cukup besar terhadap PDB. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh nilai tukar, harga 
internasional TPT dan indeks harga domestik TPT terhadap volume penawaran 
ekspor TPT Indonesia di beberapa negara ASEAN (Malaysia, Thailand, Vietnam, 
Philipina dan kamboja).  
 Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data sekunder periode bulan 
Januari 2011 hingga Desember 2014. Dan kode industri yang dipakai adalah 
Harmonized System (HS) 50 sampai 63. Metode analisis yang digunakan adalah 
Fixed Effect Model (FEM) dengan menggunakan Least Square Dummy Variable 
(LSDV).  
 Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai tukar, indeks produksi domestik 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume penawaran ekspor TPT 
Indonesia ke ASEAN (Malaysia, Thailand, Vietnam, Philipina dan kamboja). 
Sedangkan harga internasional berpengaruh positif dan tidak signifikan.  
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1.1       Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara dengan sumberdaya yang melimpah, baik 
sumberdaya manusia maupun sumberdaya alam. Dengan melimpahnya 
sumberdaya tersebut  dapat dijadikan sebagai modal utama Indonesia dalam 
menciptakan keunggulan komparatif dan keunggulan absolut apabila dikelola 
dengan baik dan benar. Menurut Adam Smith suatu negara akan melakukan 
perdagangan internasional atas dasar pada keunggulan absolut. Jika sebuah negara 
lebih efisien dalam memproduksi sebuah komoditas dan negara lain kurang 
efisien dalam memproduksi komoditi lainnya maka akan memperoleh keuntungan 
dengan cara masing-masing negara melakukan spesialisasi  dalam memproduksi  
komoditi yang mempunyai keunggulan absolut dan menukarkan komoditi lain 
yang memiliki kerugian absolut (Salvatore,1997). 
Sektor industri merupakan salah satu  sektor yang berperan  penting dalam 
pembangunan Indonesia. Hal ini dapat tergambarkan dari kontribusinya terhadap 
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia yang cukup besar dibandingkan sektor 
lainnya yaitu sektor jasa dan sektor pertanian. Berbagai kebijakan dikeluarkan 
untuk membangun sektor industri yang diharapkan akan memberikan dampak 
pada pembangunan di sektor lainnya. Salah satu kebijakan  yang dikeluarkan  






Menurut Todaro (1981) perdagangan internasional merupakan salah satu 
kunci dari pertumbuhan ekonomi suatu  negara disamping konsumsi, investasi dan 
pengeluaran pemerintah. Literatur lain menyebutkan bahwa bagi banyak negara 
pergadangan internasional berperan sebagai penggerak perekonomian nasional 
dan menghasilkan devisa, yang selanjutnya bisa digunakan untuk membiayai 
impor dan pembangunan dalam  negeri (Tambunan, 2001). Di Indonesia ekspor 
terbagi menjadi dua golongan yaitu ekspor migas dan non migas.  
Jika melihat komposisi ekspor industri pengolahan yang terdiri dari 
industri migas dan industri non migas Indonesia mengalami perubahan dimana 
pada tahun 1980an Indonesia menitik beratkan ekspor pada industri migas, akan 
tetapi pada tahun 1987 ekspor Indonesia mulai didominasi oleh industri non migas. 
Perubahan ini dikarenakan adanya kebijakan pemerintah dan deregulasi di bidang 
ekspor. 
Gambar 1.1 menunjukkan bahwa selama periode tahun 1984-2012 
perkembangan nilai ekspor non migas Indonesia mengalami fluktuasi dimana rata-
rata pertumbuhanya sebesar 12,2 persen setiap tahunnya. Pertumbuhan terbesar 
terjadi pada tahun 1987 ke 1988 yaitu sebesar 34,47 persen. Perubahan yang 
sangat besar ini sekaligus menggeser peranan ekspor migas. Apabila di 
bandingkan dengan perkembangan ekspor migas Indonesia selama periode tahun 
1984-2012 rata-rata peningkatan sebesar 5,2 persen, perkembanganya lebih 
lambat dari pada ekspor non migas. Perubahan ekspor migas Indonesia mulai 
menunjukkan penurunan drastis pada tahun 1985 ke 1986 yaitu dari 12717,8juta 






Perkembangan Nilai Ekspor Migas dan Non-Migas Indonesia Periode Tahun 
1984-2012 (juta US$) 
 
 
Sumber : Badan Pusat Statistik 2014 
Nilai ekspor komoditas non migas Indonesia tahun 2010-2013 dapat 
diketahui bahwa Industri Tekstil dan Produk Tekstil (TPT) mempunyai kontribusi 
terbesar kedua dalam nilai ekspor non migas Indonesia setelah komoditas minyak 
sawit. Nilai ekspor TPT Indonesia sendiri rata-rata sebesar 12.481.550 juta US$. 
Sedangkan nilai ekspor minyak sawit rata-rata sebesar 16.230.208 juta US$.  
Sementara itu rata-rata persentase perubahan nilai ekspor TPT Indonesia selama 
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Perkembangan Nilai Ekspor Non-Migas Indonesia Tahun 2010-2013 
(juta US$) 
 
Komoditas 2010 2011 2012 2013 
Tekstil dan 
produk tekstil 
11.292.188 13.352.823 12.510.222 12.770.966.09 
Produk kayu 
olahan 
2.820.894 3.246.114 3.338.150 3.510.391.69 
Minyak sawit 13.422.626 17.294.554 17.685.128 16.518.525.47 
Bahan kimia 3.425.997 4.655.547 3.634.537 3.498.624.50 
Produk logam 
dasar 
9.876.620 11.853.787 9.303.974 8.614.178.60 
Peralatan listrik 
dan optik 
10.947.800 11.546.386 11.157.423 10.716.148.37 
Semen 109.098 57.801 20.049 49.657.21 
Kertas dan 
barang dari kertas 
4.133,882 4.154.687 3.938.383 3.732.138.33 
Karet olahan 9.239,750 14.128.206 10.368.181 9.306.376.20 
Sumber : Bank Indonesia 2014 
Selama periode 2010-2013 nilai ekspor TPT Indonesia paling besar pada 
tahun 2011 yaitu sebesar 13.352.823. Besarnya kontribusi ekspor TPT terhadap 
ekspor total non migas Indonesia mengindikasikan betapa pentingnya sektor ini 
terhadap perekonomian Indonesia. Sebagai salah satu sektor dari industri non 
migas, Industri TPT dapat menjadi andalan dalam perdagangan Indonesia. 
Menurut Kementerian Perindustrian komoditas TPT masuk kedalam sepuluh 
komoditas  utama  Indonesia yang diharapkan mampu memberikan pengaruh 
besar terhadap pertumbuhan ekspor nonmigas Indonesia. Selain besarnya 
kontribusi terhadap total ekspor non migas Indonesia, Industri TPT juga 
mempunyai peranan penting dalam menopang pertumbuhan ekonomi. Hal ini bisa 
dilihat dari kontribusinya terhadap PDB Indonesia serta penyerapan tenaga kerja 






Jumlah Tenaga Kerja, Jumlah Perusahaan, Produktivitas dan Kontribusi 
Industri TPT Terhadap GDP Tahun 2008-2013 
 
Tahun  Kontribusi 
terhadap 









2008 2,12 983.371 5.010 111.977 
2009 2,08 962.782 4.741 130.816 
2010 1,93 1.006.940 4.575 140.924 
2011 1,93 1.037.882 4.473 156.458 
2012 1,90 1.082.458 4.494 172.499 
2013 1,90 900.677 4.585 154.958 
Sumber: Badan Pusat Statistik 2014, diolah 
Tabel 1.2 menunjukkan selama periode tahun 2008-2013  Kontribusi 
industri TPT terhadap PDB Indonesia cenderung menurun dimana rata-rata 
mencapai 1,97 persen dari total PDB, namun masih terbesar ke tiga setelah 
industri minuman, makanan dan  alat angkat mesin & peralatannya. Rata-rata 
perubahannya 0,8 persen. Jumlah perusahaan TPT Indonesia selama periode tahun 
2008-2013 mengalami fluktuasi, rata-rata persentase peningkatan setiap tahunnya 
sebesar 2,2 persen. Sejalan dengan pertumbuhan jumlah industri TPT di Indonesia 
kapasitas produksi juga mengalami peningkatan. Untuk produktivitas tenaga kerja 
TPT Indonesia selama tahun 2008-2013 mengalami kecerendungan positif kecuali 
tahun 2013 yang mengalami penurunan. Pada tahun 2013 penyerapan tenaga kerja 
industri TPTcukup besar jika dibandingkan dengan sektor lainnya yaitu mencapai 
900.677 jiwa diikuti oleh sektor makanan dan minuman yaitu sebesar  877.424 
jiwa. 
TPT merupakan salah satu sektor yang mendapat prioritas pengembangan 





pemenuhan kebutuhan sandang khususnya negara-negara ASEAN. Sektor  
industri TPT juga mempunyai prospek pasar yang menjanjikan dipasar ASEAN 
dengan melihat luas wilayah dan populasi ASEAN yang cukup besar dimana pada 
tahun 2013 populasi ASEAN mencapai 625.090,5 juta jiwadan total wilayah 
mencapai 4.435.618 km2 mampu menjadikan pasar tersendiri ditambah dengan  
pendapatan rata-rata perkapita  mencapai  US$ 9.389,8 (ASEAN secretariat 2014).  
Industri TPT dapat dikatakan sebagai industri yang terkena dampak dari 
adanya liberalisasi perdagangan hal itu dikarenakan adanya kebijakan 
penghapusan kouta impor tekstil pada tahun 2005. Selain penghapusan kouta 
bentuk liberalisasi lainya adalah penghapusan kebijakan tarif dan non tarif 
khususnya diantara negara ASEAN sebagai akibat pemberlakuan Masyarakat 
Ekonomi ASEAN (MEA). Industri TPT menjadi salah satu sektor andalan 
Indonesia dalam menghadapi MEA pada 2015 mendatang. MEA menjadi 
momentum yang harus benar-benar dimanfaatkan oleh Indonesia sehingga tidak 





















Perkembangan Nilai Ekspor Industri TPT Indonesia ke Negara ASEAN 
Tahun 2010-2013 (juta US$) 
 
 Negara  2010 2011 2012 2013 
Malaysia 118.658.137 132.034.091 142.438.594 139.212.574 
Singapura  59.554.402 75.339.261 85.117.133 76.479.508 
Thailand 41.201.430 33.316.379 51.941.269 51.914.116 
Laos 3.516.712 3.612.795 1.897.192 1.714.534 
Philipina 25.270.959 30.661.634 31.708.701 33.001.533 
Vietnam 27.480.644 30.704.245 43.709.976 42.554.748 
Brunei D 2.366.349 2.098.090 2.491.743 2.060.140 
Kamboja 3.005.830 8.016.031 19.980.646 11.451.649 
Myanmar 2.296.303 2.763.403 2.452.472 3.139.584 
Total  283.350.766 318.545.929 381.737.726 361.528.386 
Sumber : Un comtrade2014, diolah 
Tabel 1.3 menunjukkan dinamika nilai ekspor TPT Indonesia ke negara-
negara ASEAN. Selama periode  2010-2013 ekspor TPT Indonesia ke negara-
negara ASEAN mengalami pertumbuhan yang melambat pada tahun 2010 sampai 
2012 total ekspor TPT Indonesia mengalami kenaikan namun pada tahun 2013 
mengalami penurunan  sebesar   US$ 20.209.340  secara parsial masing-masing 
negara hanya ekspor ke Myanmar dan ke Philipina yang selalu mengalami 
kenaikan pada tahun  2013. Penurunan ekspor TPT pada tahun 2013 ini juga 
dikuti dengan menurunnya ekspor nonmigas Indonesia di pasar internasional. 
Pangsa pasar ekspor TPT Indonesia ke ASEAN masih cukup kecil. Selama 
tahun 2010 sampai 2014 rata-rata hanya 6,5 persen dari  total ekspor dunia. 
Pertumbuhan ekspor ke ASEAN pun juga relatif lamban. Kajian yang dilakukan 
Badan koordinasi penanaman modal (BKPM) menyebutkan pasar ASEAN hanya 
memberikan kontribusi sebesar 6 persen terhadap total pendapatan ekspor (tabel 





namun pangsa ekspor TPT ke ASEAN justru melemah dalam 10 tahun terakhir. 
Di tahun 2002 pasar ini mampu menyerap 8 persen ekspor TPT Indonesia, namun 
di tahun 2010 turun menjadi 6 persen. Produk-produk TPT yang mengandalkan 
pasar ASEAN antara lain Knitted or crocheted fabric (38%), Wadding, felt, 
nonwovens, yarns, twine, cordage, etc (29%), dan Special woven or tufted fabric, 
lace, tapestry etc (23%) dan Manmade filaments (17%). 
Tabel 1.4 
Pangsa Pasar Ekspor TPT Total Indonesia ke ASEAN Tahun 2010-2014 
(juta (US$) 
 




2010 11.224.038.003 694.155.702 6,18 
2011 13.256.791.758 818.686.042 6,18 
2012 12.468.384.228 831.882.937 6,67 
2013 12.683.713.514 840.613.321 6,63 
2014 12.742.635.101 879.598.652 6,90 
Sumber : Badan Pusat Statistik2015, diolah 
Penurunan kinerja ekspor TPT Indonesia ke beberapa negara ASEAN 
disebabkan oleh beberapa hal diantaranya, keadaan perekonomian negara-negara 
ASEAN tidak stabil dan banyaknya produsen TPT dari negara ASEAN lainnya 
selain Indonesia, namun dengan berlakunya MEA harusnya dapat dijadikan 
momentum tepat untuk merebut pasar TPT ASEAN. Pasar ASEAN juga dapat 
dijadikan sebagai pengganti pasar tradisional ke Amerika Serikat, Uni Eropa dan 
Jepang. Penyebab lainnya adalah masalah yang mengangkut infrastruktur dan 
efisiensi. Menurut laporan World Economic Forum 2014 diketahui adanya lima 
masalah utama dalam menjalankan bisnis di Indonesia yaitu infrastruktur yang 





stabil/inkonsisten kebijakan dan peraturan tenaga kerja yang restriktif. Dalam 
memulai bisnis di Indonesia mebutuhkan 48 hari, sedangkan di Singapura hanya 
memakan waktu 2,5 hari. Selain itu, dari segi inovasi untuk menciptakan produk 
yang unggul Indonesia tertinggal jauh dari Malaysia, namun masih tinggi 
dibanding Thailand. 
Tabel 1.5 
Negara Dengan Revealed Comparative Advantage(RCA) Tertinggi 
diASEAN Tahun 2013 
 
SITC Produk Negara Dengan Nilai 
RCA Tertinggi 
265 Serat tekstil nabati, tidak dipintal Philipina 
266 Serat sintetis untuk pemintalan Thailand 
267 Serat buatan lainya untuk pemintalan Indonesia 
269 Pakaian bekas dan barang tekstil bekas lainya Kamboja 
651 Benang tekstil  Vietnam 
652 Kain katun,anyaman Thailand 
653 Kain,tenun,kain buatan manusia Indonesia 
655 Kain rajutan Vietnam 
656 Kain tule,hiasan,renda barang-rang kecil lainya Filipina dan Vietnam 
657 Benang khusus,kain tekstilkhusus dan yang terikat Vietnam 
658 Barang buatan lainya dari bahan tekstil Kamboja dan Vietnam 
841 Pakaian lelaki dan anak lelaki bukan rajutan Kamboja 
842 Pakaian wanita dan anak wanita bukan rajutan Kamboja 
843 Pakaian pria atau anak laki-laki, tekstil,rajutan Kamboja 
844 Pakaian wanita  rajutan Kamboja 
845 Barang-barang lainya dari tekstil Kamboja 
846 Asesoris pakaian, dari kain tekstil Kamboja 
848 Barang lain pakaian, termasuk tekstil Kamboja dan 
Malaysia 
Sumber : BPS 2013 diolah Nizar  
Secara umum menurut Nizar (2014) tingkat daya saing TPT Indonesia 
masih tergolong tinggi di negara ASEAN di mana rata-rata RCA>1,  namun nilai 
daya saing Indonesia masih kalah jauh dari beberapa negara ASEAN lainya. Tabel 





masing-masing produk  masih didominasi oleh negara Thailand, Kamboja dan 
Vietnam sementara Indonesia memiliki nilai tertinggi hanya pada dua produk 
yaitu serat buatan lainnya untuk pemintalan dan kain, tenun, kain buatan manusia. 
Krugman   dan   Obstfeld (2006) melandaskan  daya  saing  pada  
kemampuan  produksi  faktor-faktor  penggerak ekonomi, seperti tenaga kerja, 
akumulasi kapital, teknologi, dan inovasi produksi. Daya  saing  identik  dengan  
produktivitas  tenaga  kerja,  teknologi,  dan  inovasi produksi dalam 
menghasilkan barang yang lebih efisien dari negara lain.  
Industri TPT Indonesia masih mengalami beberapa permasalahan yang 
sangatlah kompleks yaitu, iklim usaha dan pasar dalam negeri.Perubahan iklim 
usaha memaksa terjadinya peningkatan biaya produksi.Adapun yang dimaksud 
dalam iklim usaha tersebut adalah kenaikan Bahan Bakar Minyak (BBM) dan 
Tarif Dasar Listrik (TDL). Kenaikan ini akibat krisis energi yang dihadapi oleh 
beberapa negara. Selain itu, regulasi dan peraturan pemerintah yang tidak 
mendukung industri TPT juga memicu meningkatnya biaya produksi (Asosiasi 
Pertekstilan Indonesia dalam BKPM 2012). 
Faktor mesin menjadi salah satu isu utama dalam industri TPT di 
Indonesia. Penggunaan mesin yang sudah lama, sehingga mengalami penurunan 
produktivitas. Sementara itu, kekurangan dari industri TPT Indonesia  adalah 
kurangnya ketersediaan mesin yang baik untuk melakukan produksi. Selama ini 
komponen hingga mesin jadi masih mengandalkan impor dari negara lain. Hal 






Berbagai upaya sudah dilakukan oleh pemerintah untuk memperbaharui 
mesin-mesin industri TPT namun masih terjadi permasalahan dalam kebijakan 
tersebut. Menurut Efendi dalam tulisannya yang berjudul Analysis of Indonesia 
Textile Industry Competitiveness in Regulation Theory Perspective menyebutkan 
bahwa sebenarnya Program restrukturisasi mesin dan peralatan untuk industri TPT 
telah dimulai sejak tahun 2008 dengan dikeluarkannya Peraturan Menteri 
Perindustrian, namun apa yang diharapkan yaitu peningkatkan daya saing industri 
TPT, sangat sulit untuk terjadi. Hal ini disebabkan karena regulasi yang 
dikeluarkan pemerintah tidak secara langsung menyentuh akar permasalahan yang 
dihadapi oleh industri tekstil. Selain masalah mesin produksi yang yang sudah tua, 
industri tekstil juga menghadapi praktek bisnis biaya tinggi sebagai akibat dari 
mahalnya biaya bahan baku dan biaya energi. Disisi lain, pengusaha masih harus 
mengeluarkan banyak biaya untuk praktek birokrasi dan pungutan tidak resmi 
lainnya dalam industri tekstil. 
Naik turunnya volume ekspor suatu komoditas dapat dipengaruhi dari sisi 
penawaran ekspor menurut Lipsey (1995) faktor-faktor yang mempengaruhi 
penawaran ekspor komoditas diantaranya harga barang itu sendiri, tingkat faktor 
produksi, tingkat teknologi, nilai tukar.Literatur lain menyebutkan faktor-faktor 
yang mempengaruhi ekspor suatu negara diantaranya preferensi masing-masing 
negara, harga barang, nilai tukar, biaya produksi dan kebijakan pemerintah terkait 
perdagangan internasional  (Mankiw, 2009). 
Salah satu faktor yang mempengaruhi volume penawaran ekspor adalah 





hingga Desember  2014 nilai tukar rupiah terhadap dollar cenderung mengalami 
depresiasi. Nilai tukar merupakan tingkat dimana kita bisa memperdagangkan 
barang-barang dari suatu negara untuk barang-barang dari negara lain. Bila nilai 
tukar lebih rendah maka barang-barang didalam negeri akan lebih murah 
dibandingkan dengan barang-barang luar negeri. Dengan kata lain apabila nilai 
tukar mata uang rupiah depresiasi, barang luar negeri menjadi relatif lebih murah 
dibandingkan dengan barang dalam negeri. Sebaliknya bila nilai tukar mata uang 
rupiah apresiasi, barang luar negeri relatif lebih mahal dibandingkan dengan 
barang dalam  negeri. 
Gambar 1.2 
Nilai Rukar Rupiah Terhadap Dollar Amerika Januari 2010-Desember 2014 
 
 
Sumber : Bank Indonesia2015, diolah 
Secara teori harga suatu komoditi mempunyai hubungan yang positif 
terhadap jumlah barang yang ditawarkan. Beberapa penelitian empiris 
membuktikan bahwa hubungan antara harga dengan barang yang ditawarkan 















































































positif  terhadap volume penawaran ekspor televisi ke Malaysia,Thailand dan 
Singapura. Penelitian lain juga menyebutkan bahwa harga internasional, produksi 
domestik, dan nilai tukar berhubungan positif dan signifikan dengan barang yang 
ditawarkan (Widyastuti, 2011). Pracoyo mengadopsi model permintaan dan 
penawaran ekspor yang telah dilakukan oleh Muscatelli, Srinivasan, dan Vines 
(1992). Hasil adaptasinya bahwa penawaran ekspor tekstil Indonesia dipengaruhi 
oleh harga tekstil, biaya bahan baku, upah, tarif, dan teknologi. Sedangkan dari 
sisi permintaan ekspor tekstil dipengaruhi oleh harga tekstil, harga tekstil dunia, 
harga barang substitusi (harga wool dunia), pendapatan negara lain, dan selera 
konsumen. Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas dan penelitian-penelitian 
sebelumnya, penelitian ini akan menganalisis pengaruh nilai tukar, harga 
internasional dan indeks produksi TPT terhadap volume ekspor TPT Indonesia ke 
beberapa negara ASEAN. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah fixed effect model dengan Least Square Dummy Variabel (LSDV). Metode 
tersebut digunakan untuk mengakomodasi perbedaan intersep yang ada. 
1.2       Rumusan Masalah  
Industri TPT merupakan salah satu sektor industri yang menopang 
perekonomian Indonesia. Hal ini terlihat dalam perkembangan selama beberapa 
tahun terakhir nilai ekspor TPT Indonesia dan kontribusinya terhadap ekspor  non 
migas juga sangatlah besar. Selain itu kontribusinya terhadap PDB Indonesia, 
tenaga kerja, jumlah perusahaan dan produktivitas setiap tahunya mengalami 
peningkatan. Dengan keadaan tersebut sewajarnya jika Industri TPT Indonesia 





Nilai ekspor TPT Indonesia ke beberapa negara ASEAN mengalami 
pertumbuhan yang melambat tahun 2010-1012 dan pada tahun 2013 mengalami 
penurunan. Pangsa pasar ekspor TPT ke ASEAN relatif kecil dan rata-rata 
pertumbuhannya sangat lamban. Laporan BKPM menyebutkan pasar ASEAN 
hanya memberikan kontribusi sebesar 6 persen terhadap total pendapatan ekspor. 
Meskipun telah berlaku pasar bersama AFTA (ASEAN Free Trade Area) dan tarif 
sudah mulai nol dari tahun 2010. Ditambah dengan populasi yang cukup besar 
dan jarak yang relatif dekat, namun pangsa ekspor TPT ke ASEAN justru 
melemah dalam 10 tahun terakhir. 
Penurunan ekspor TPT ke negara-negara ASEAN sebabkan oleh beberapa 
alasan. Alasan yang paling utama munculnya pesaing dalam kawasan ASEAN 
yaitu Kamboja, Thailand dan Vietnam yang mulai berkembang industri TPTnya 
hal ini tercermin dari tingginya nilai daya saing. Sementara itu kondisi industri 
TPT Indonesia masih mempunyai masalah yang kompleks mulai dari mesin yang 
sudah tua, birokrasi dan infrastruktur yang belum baik serta upah tenaga kerja 
yang masih relatif mahal. 
Berdasarkan latar belakang dan keterangan di atas, maka diperlukan 
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana perkembangan industri TPT Indonesia ? 
2. Bagaimana pengaruh nilai tukar terhadap volume penawaran ekspor 
TPT Indonesia ke ASEAN (Malaysia, Thailand, Vietnam, Philipina 





3. Bagaimana pengaruh harga internasional terhadap volume penawaran 
ekspor TPT Indonesia ke ASEAN (Malaysia, Thailand, Vietnam, 
Philipina dan Kamboja) ? 
4. Bagaimana pengaruh indeks produksi TPT terhadap volume 
penawaran ekspor TPT Indonesia ke ASEAN (Malaysia, Thailand, 
Vietnam, Philipina dan Kamboja)? 
1.3       Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1    Tujuan  Penelitian 
1. Untuk mengetahui perkembangan industri TPT Indonesia. 
2. Untuk menganalisis pengaruh nilai tukar terhadap volume penawaran TPT 
Indonesia ke Malaysia, Thailand, Vietnam, Philipina dan Kamboja. 
3. Untuk menganalisis pengaruh harga internasional terhadap volume 
penawaran TPT Indonesia ke Malaysia, Thailand, Vietnam, Philipina dan 
Kamboja. 
4. Untuk menganalisis pengaruh indeks produksi TPT terhadap volume 
penawaran TPT Indonesia ke Malaysia, Thailand, Vietnam, Philipina dan 
Kamboja. 
1.3.2    Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini, diharapkan akan memberikan manfaat bagi: 
1. Pemerintah Indonesia selaku pengambil kebijakan dan pihak lain yang 
terkait sebagai pertimbangan dalam menentukan kebijakan ekspor TPT. 
2. Mahasiswa dan kalangan akademisi lainnya sebagai bahan pelengkap dan 





1.4      Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
BAB I : Pendahuluan 
Bab ini merupakan bagaian pendahuluan yang berisi : latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
dan sistematika penulisan. 
BAB II : Tinjauan Pustaka 
Bab ini berisi landasan teori dan bahasan hasil-hasil penelitian 
sebelumnya yang sejenis. Bab ini juga menungkapkan kerangka 
pemikiran dan hipotesis. 
BAB III :  Metode Penelitian 
Bab ini berisikan deskripsi tentang bagaimana penelitian akan 
dilandaskan secara operasional, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data dan metode analisis. 
BAB IV : Hasil dan pembahasan 
Pada permulaan bab ini akan digambarkan secara singkat keadaan 
perkembangan tekstil Indonesia dan dilanjutkan dengan analisis 
data dan pembahasan. 
BAB V : Penutup 
Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan, 
keterbatasan penelitian dan saran atas dasar penelitian
